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 ABSTRACT 
 

This study aims to determine and analyze (1) The influence of classroom management on 
student learning outcomes in Public Elementary Schools in Gandus District, Palembang. 
(2) The influence of teacher professionalism on student learning outcomes in Public 
Elementary Schools in Gandus District, Palembang. (3). The influence of classroom 
management and teacher professionalism on student learning outcomes in Public 
Elementary Schools in Gandus District, Palembang. This study is a descriptive method 
study with a quantitative approach. This study was conducted at Public Elementary 
Schools in Gandus District, Palembang City, with a sample of 107 teachers at Public 
Elementary Schools in Gandu District. Data collection techniques used questionnaires 
and documentation. The validity test used construct validity, while the reliability test used 
Cronbach's Alpha. The prerequisite analysis test used the normality test, 
Heteroscedasticity Test, and Multicollinearity Test, and the data was analyzed using 
multiple linear regression techniques, correlation, t-test and F-test. The results of the study 
show that: (1) Classroom management has an effect on improving student learning 
outcomes in elementary schools throughout Gandus District, Palembang. (2) Teacher 
professionalism has an effect on improving student learning outcomes in elementary 
schools throughout Gandus District, Palembang. (3). Classroom management and 
teacher professionalism simultaneously have an effect on improving student learning 
achievement in elementary schools throughout Gandus District, Palembang. 
 
Keywords: Classroom Management, Teacher Professionalism, Educational 

Outcomes 
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa (1) Pengaruh  manajemen 
kelas terhadap   hasil belajar siswa di SD Negeri Se Kecamatan Gandus Palembang. (2) 
Pengaruh profesionalisme guru terhadap  hasil belajar siswa di SD Negeri Se Kecamatan 
Gandus Palembang. (3). Pengaruh manajemen kelas dan profesionalisme guru terhadap 
hasil belajar siswa di SD Negeri Se Kecamatan Gandus Palembang. Penelitian ini 
merupakan penelitian metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
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dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan Gandus Kota Palembang, dengan 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 107 orang gu$ru$ di  Se$kolah Dasar ne$ge$ri di 
Ke$camatan Gandu. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Uji 
validitas menggunakan validitas konstruks, sedangkan uji realibilitas menggunakan 
Cronbach‘s Alpha. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, Uji 
Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolienaritas, serta data di analisis menggunakan teknik 
regresi linear berganda, korelasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Pengelolaan kelas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Dasar di 
Kecamatan Gandus, Palembang. (2) Profesionalisme guru berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa di Sekolah Dasar di Kecamatan Gandus, Palembang. (3). Pengelolaan 
kelas dan profesionalisme guru secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
di Sekolah Dasar di Kecamatan Gandus, Palembang. 
 
Kata Kunci: Manajemen Kelas, Profesionalisme Guru, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan pondasi 

utama dalam pembangunan suatu 

negara. Pendidikan yang baik akan 

menghasilkan sumber daya manusia 

yang mampu bersaing di era 

globalisasi. Berdasarkan ketentuan 

Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan diartikulasikan sebagai 

suatu usaha yang terorganisir dan 

disengaja dalam rangka 

mengkonstruksi atmosfer 

pembelajaran dan proses didaktis 

yang memungkinkan peserta didik 

untuk secara proaktif mengakselerasi 

potensi ineren mereka. 

Dunia pendidikan Indonesia 

terus mengalami perubahan seiring 

dengan dinamika global. Salah satu 

contoh perubahan ini adalah 

Paradigma Pembelajaran Baru, yang 

menekankan pada pembelajaran 

yang inovatif, kreatif, dan berbasis 

teknologi. Dalam era ini, diperlukan 

perubahan besar dalam pengelolaan 

sekolah, terutama di tingkat dasar, 

yaitu Sekolah Dasar (SD), yang 

berfungsi sebagai dasar pendidikan 

anak-anak. (Putra et al., 2023) 

Pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan potensi intelektual, 

sosial, emosional, dan moral 

manusia, dan ini terjadi tidak hanya di 

ruang kelas. Pendidikan memberi 

orang kemampuan untuk memahami 

dan beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan mereka serta 

berkontribusi positif kepada 

masyarakat. (Pendidikan 

Transformatif etal.,n.d.). 

Manajemen  kelas merupakan  

suatu  kegiatan  terkecil  dalam  
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usaha pendidikan yang justru 

merupakan “dapur inti” dari seluruh 

jenis manajemen Pendidikan  dan 

dalam manajemen  kelas  inilah  

kemudian  terdapat  

istilah“pengelolaan  kelas” baik yang 

bersifat intruksional maupun 

manajerial (Keilmuan et al., 2018). 

Manajemen kelas adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian 

kegiatan di kelas untuk membuat 

lingkungan belajar yang 

menyenangkan, tertib, dan produktif. 

Proses yang dilakukan oleh guru 

untuk membuat lingkungan belajar 

yang efektif dan menyenangkan 

termasuk perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Serangkaian 

tindakan dan strategi yang diambil 

oleh guru atau pengelola pendidikan 

untuk menciptakan, 

mempertahankan, dan 

mengembalikan lingkungan belajar 

yang ideal di kelas termasuk 

manajemen kelas. Manajemen kelas 

mencakup pengelolaan berbagai 

elemen kelas, baik fisik maupun non-

fisik, dengan tujuan mengurangi 

gangguan, meningkatkan partisipasi 

siswa, dan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif. 

Dalam pelaksanaan 

pengelolaan kelas dapat dilakukan 

dalam berbagai hal misalnya, 

penataan fisik ruang kelas, 

membangun lingkungan yang 

kondusif untuk kegiatan 

pembelajaran, pengendalian tingkah 

laku para peserta didik, membangun 

komunikasi yang baik, dan lain 

sebagainya. Sehingga dapat 

meminimalisir timbulnya kejenuhan 

suasana belajar pada peserta didik 

yang berimbas pada kegiatan 

pembelajaran yang tidak efektif dan 

efisien. Timbulnya kegiatan 

pembelajaran yang tidak efektif dan 

tidak efisien akan sangat mendukung 

terjadinya kegiatan pembelajaran 

yang tidak berkualitas, dengan 

adanya hal itu akan menyebabkan 

tujuan pembelajaran tidak akan dapat 

tercapai dan peserta didik tidak akan 

mendapatkan apa-apa atas kegiatan 

belajar mereka. Maka strategi 

pengelolaan kelas yang tepat sangat 

diperlukan untuk diciptakan oleh guru 

dalam perencanaan proses 

pembelajaran 

Selain manajemen kelas, 

profesionalisme guru sangat penting 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Guru merupakan komponen 

yang paling berpengaruh terhadap 
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terciptanya proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas. Guru 

harus menguasai empat kompetensi 

pedagogis, kepribadian, sosial, dan 

profesional, guru profesional 

diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas Pendidikan (Nurdin, 2016).  

Menurut Undang-Undang No.14 

Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

ada empat kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru. Yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi 

professional (Syarnubi, 2019).  

Profesionalisme guru merujuk 

pada penguasaan kemampuan dan 

komitmen guru dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai pendidik secara efektif, 

efisien, dan beretika. Ini lebih dari 

sekadar mempelajari materi 

Pelajaran namun juga mencakup 

berbagai kualitas, keterampilan, dan 

perilaku yang menunjukkan dedikasi 

tinggi terhadap profesi dan siswa. 

Profesionalisme guru terdiri dari 

penguasaan kompetensi yang 

mendalam, komitmen yang kuat 

terhadap profesi dan peserta didik, 

dan perilaku yang sesuai dengan 

norma dan etika. Tidak hanya guru 

profesional mampu menyampaikan 

pelajaran, mereka juga dapat 

membuat lingkungan belajar yang 

menarik, mendorong siswa, 

mengembangkan karakter mereka, 

dan membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Keprofesian guru 

adalah perjalanan yang tidak henti-

hentinya yang membutuhkan 

kesadaran, introspeksi, dan keinginan 

untuk terus berkembang. 

Salah satu indikator 

keberhasilan sekolah, termasuk 

sekolah dasar, adalah prestasi 

belajar siswa. Banyak faktor dapat 

mempengaruhi prestasi siswa, salah 

satunya adalah kualitas pembelajaran 

di kelas. Dua faktor utama yang 

sangat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran ini adalah manajemen 

kelas yang efektif dan 

profesionalisme guru. Evertson dan 

Weinstein (2006:11) merujuk dari 

kutipan tersebut dijelaskan dalam    

definisi    mereka    tentang 

manajemen   kelas   dengan   

tindakan   yang diambil  guru  untuk  

menciptakan  lingkungan yang 

mendukung pembelajaran akademik 

dan sosial emosional siswa. Mereka 

menggambarkan  lima  jenis  

tindakan (Wati & Trihantoyo, 2020). 

 hasil belajar siswa merupakan 

salah satu tujuan utama dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10  Nomor 02, Juni 2025  

254 
 

pendidikan. Manajemen kelas yang 

efektif dan profesionalisme guru 

dianggap sebagai faktor penting yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Dalam pendidikan,  hasil 

belajar siswa adalah fokus utama, 

yang membutuhkan pendekatan 

multifaset. Meningkatkan keterlibatan 

siswa dapat dicapai melalui 

manajemen kelas yang efektif dan 

bagaimana guru melakukan strategi 

dikelas tersebut. Selain itu, umpan 

balik yang konstruktif dan berkala 

sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang topik. 

Keberhasilan siswa sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan belajar 

yang mendukung, baik di sekolah 

maupun di rumah. Meningkatkan 

motivasi guru melalui pelatihan dan 

insentif dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran, yang pada gilirannya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah fokus utama dalam 

pendidikan yang mendukung . Para 

guru didorong untuk terus 

menemukan ide-ide dan cara untuk 

menyampaikan materi pembelajaran 

agar para siswa mampu menyerap 

materi itu dengan baik (Atmojo et al., 

2021).  

Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(Sulastri et al., 2015) bahwasanya 

hasil belajar adalah  sesuatu  yang  

dapat  dipandang  dari  dua  sisi  

yakni  dari  sisi  siswa  dan  dari  sisi  

guru (Lestari et al., 2021). Hasil 

belajar adalah pencapaian yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hasil belajar dapat diukur 

melalui berbagai indikator seperti 

pemahaman konsep, kemampuan 

berpikir kritis, serta penerapan 

keterampilan dalam kehidupan nyata. 

Faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar meliputi kualitas 

pengajaran, motivasi siswa, 

lingkungan belajar, serta sistem 

evaluasi yang digunakan. Dalam 

konteks pendidikan, hasil belajar 

tidak hanya mencerminkan 

penguasaan materi akademik, tetapi 

juga perkembangan karakter, 

keterampilan sosial, dan kemampuan 

pemecahan masalah yang 

mendukung keberhasilan individu di 

masa depan. Oleh karena itu, peran 

guru dalam menciptakan strategi 

pembelajaran yang efektif sangat 

penting untuk mengoptimalkan hasil 

belajar siswa. 
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Dari latar belakang di atas, 

maka peneliti perlu meneliti lebih 

lanjut apakah manajemen kelas dan 

profesionalisme guru akan 

berpengaruh terhadap  prestasi hasil 

belajar siswa di SD Negeri se 

Kecamatan Gandus Kota Palembang. 

Maka dari itu peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Manajemen Kelas Dan 

Profesionalisme Guru Terhadap  

Prestasi Hasil Belajar Siswa Di 

Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan 

Kota Palembang Kota Palembang". 

 

B.    Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

Guru yang berada di Sekolah Dasar 

Negeri Sekecamatan Gandus Kota 

Palembang. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang dibuat berdasarkan 

dimensi dan indikator dari masing- 

masing variabel yakni Manajemen 

Kelas (X1), Profesionalisme Guru 

(X2), dan (Y)  Prestasi Hasil Belajar. 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Manajemen Kelas 

Terhadap Hasil Belajar Siswa SD 
Negeri se Kecamatan Gandus 
Kota Palembang 
 
Hasil u$ji re$gre$si me$nu$nju$kkan 

bahwa nilai koe$fisie$n  variable$ 

Manaje$me$n ke$las se$be$sar 0,495 

de$ngan tanda positif dan le$bih be$sar 

dibanding coe$fisie$n Std e$rror 0,098. 

Se$me$ntara hasil u$ji t yang dipe$role$h 

nilai thitu$ng variable$ Manaje$me$n 

ke$las se$be$sar 4,950 le$bih be$sar dari t 

tabe$l 1,659 ( 4,995 >1,659) de$ngan 

Tingkat signifikansi se$be$sar 0.05.  

Dari hasil u$ji e$stimasi 

dipe$role$h nilai R squ$are$ se$be$sar 

0,203 se$hingga bisa disimpu$lkan 

bahwa be$sar pe$ngaru$h manaje$me$n 

ke$las te$rhadap hasil be$lajar siswa 

di Se$kolah Dasar Ne$ge$ri 

Se$ke$camatan Gandu$s Pale$mbang 

se$be$sar 45,0% dan sisanya 55,0 % 

dipe$garu$hi ole$h faktor- faktor lain 

yang tidak dite$liti dalam pe$ne$litian 

ini. 

 Ini me$nu$nju$kkan bahwa 

Manaje$me$n ke$las me$miliki pe$ngaru$h 

yang positif dan signifikan te$rhadap 

hasil be$lajar siswa Se$kolah Dasar 

Ne$ge$ri Se$ Ke$camatan Gandu$s Kota 

Pale$mbang. yang artinya jika 

Manaje$me$n ke$las me$ningkat maka 

hasil be$lajar siswa Se$kolah Dasar 
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Ne$ge$ri Se$ ke$camatan Gandu$s akan 

me$ningkat dan se$baliknya. 

Be$rdasarkan u$raian diatas maka 

hipote$sis dalam pe$ne$litian ini yaitu$ 

Manaje$me$n ke$las be$rpe$ngaru$h positif 

dan signifika te$rhadap hasil be$lajar 

siswa Se$kolah Dasar Ne$ge$ri se$ 

Ke$camatan Gandu$s Kota Pale$mbang 

te$rbu$kti. Hal ini dapat di simpu$lkan 

bahwa se$makin baik Manaje$me$n 

ke$las yang dilaku$kan ole$h se$orang 

gu$ru$ maka akan se$makin baik pu$la 

hasil be$lajar yang akan dihasilkan 

ole$h siswa. 

Manaje$me$n ke$las adalah bagian 

pe$nting dari prose$s pe$mbe$lajaran 

yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbu$at 

lingku$ngan be$lajar yang 

me$nye$nangkan, te$rorganisir, dan 

me$ndu$ku$ng siswa u$ntu$k me$ncapai 

hasil te$rbaik. Gu$ru$ sangat pe$nting 

u$ntu$k me$ne$tapkan atu$ran, 

me$ngawasi inte$raksi siswa, dan 

me$mbangu$n me$tode$ pe$mbe$lajaran 

yang e$fe$ktif. Manaje$me$n ke$las dapat 

me$ningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam be$lajar 

me$lalu$i ke$te$rampilan komu$nikasi 

yang baik, pe$nge$lolaan waktu$ yang 

e$fe$ktif, dan pe$ne$rapan prinsip 

ke$te$ladanan dan ke$adilan. 

Akomodasi ke$bu$tu$han siswa dan 

pe$manfaatan te$knologi ju$ga pe$nting 

u$ntu$k ke$be$rhasilan manaje$me$n ke$las. 

Se$cara ke$se$lu$ru$han, manaje$me$n 

ke$las yang e$fe$ktif me$mbantu$ siswa 

me$ncapai tu$ju$an akade$mik dan 

me$mbangu$n karakte$r dan 

ke$te$rampilan sosial me$re$ka. 
 

2. Pengaruh Profesionalisme Guru 
Terhadap Hasil Belajar Siswa SD 
Negeri se Kecamatan Gandus 
Kota Palembang 
 
Hasil u$ji re$gre$si me$nu$nju$kkan 

bahwa nilai koe$fisie$n variable$ 

Profe$sionalisme$ Gu$ru$ se$be$sar 0,506 

de$ngan tanda positif dan le$bih be$sar 

dibanding coe$fisie$n Std e$rror 0,098. 

Se$me$ntara hasil u$ji t yang dipe$role$h 

nilai thitu$ng variable$ profe$sionalisme$ 

gu$ru$ se$be$sar 5,119 le$bih be$sar dari 

1,659 (>1,659) de$ngan Tingkat 

signifikasi se$be$sar 0,05.  

Dari hasil u$ji e$stimasi dipe$role$h 

nilai R se$be$sar 0,450 se$hingga bisa 

disimpu$lkan bahwa be$sar pe$ngaru$h 

profe$sionalisme$ gu$ru$ te$rhadap hasi 

be$lajar siswa di Se$kolah Dasar 

Ne$ge$ri Se$ke$camatan Gandu$s Kota 

Pale$mbang se$be$sar 20,3%, 

Se$dangkan sisanya 79,7 % 

dipe$ngaru$hi ole$h faktor-faktor lain 

yang tidak dite$liti dalam pe$ne$litian ini. 

Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan 

profe$sionalisme$ gu$ru$ me$miliki 

pe$ngaru$h yang positif dan signifikan 
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te$rhadap hasil be$lajar Se$kolah Dasar 

Ne$ge$ri Se$ ke$camatan Gandu$s. Yang 

artinya jika profe$sionalisme$ gu$ru$ 

me$ningkat maka hasil be$lajar siswa 

Se$kolah Dasar Ne$ge$ri Se$ ke$camatan 

Gandu$s akan me$ningkat dan 

se$baliknya. 

Be$rdasarkan u$raian diatas maka 

hipote$sis dalam pe$ne$litian ini yaitu$ 

profe$sionalisme$n gu$ru$ be$rpe$ngaru$h 

positif dan signifika te$rhadap hasil 

be$lajar siswa Se$kolah Dasar Ne$ge$ri 

se$ Ke$camatan Gandu$s Kota 

Pale$mbang te$rbu$kti. Hal ini dapat di 

simpu$lkan bahwa se$makin baik 

profe$sionalisme$ yang dimiliki ole$h 

se$orang gu$ru$ maka akan se$makin 

baik pu$la hasil be$lajar yang akan 

dihasilkan ole$h siswa. 

Profe$sionalisme$ gu$ru$ sangat 

pe$nting u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas 

pe$ndidikan dan pe$mbe$lajaran. Gu$ru$ 

profe$sional tidak hanya me$miliki 

kompe$te$nsi pe$dagogis, ke$pribadian, 

sosial, dan profe$sional, te$tapi me$re$ka 

ju$ga mampu$ me$nye$su$aikan diri 

de$ngan pe$rke$mbangan ilmu$ 

pe$nge$tahu$an dan te$knologi yang 

digu$nakan dalam pe$ndidikan. Me$re$ka 

me$nu$nju$kkan komitme$n tinggi 

te$rhadap tu$gasnya, me$ngiku$ti standar 

profe$sional, dan te$ru$s be$lajar. Se$lain 

itu$, profe$sionalisme$ gu$ru$ sangat 

pe$nting u$ntu$k me$nciptakan 

lingku$ngan be$lajar yang me$narik, 

me$mbangu$n hu$bu$ngan yang positif 

de$ngan siswa, dan me$ndorong 

me$re$ka u$ntu$k me$ncapai hasil 

akade$mik yang te$rbaik. Gu$ru$ de$ngan 

profe$sionalisme$ yang ku$at tidak 

hanya be$rtindak se$bagai gu$ru$, te$tapi 

ju$ga se$bagai pe$ngge$rak pe$ru$bahan 

yang me$mbantu$ ke$maju$an siste$m 

pe$ndidikan. 
3. Pengaruh Manajemen Kelas Dan 

Profesionalisme Guru Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Di Sekolah 
Dasar Negeri Se Kecamatan 
Gandus Kota Palembang 
 
Hasil u$ji re$gre$si me$nu$nju$kkan 

bahwa nilai koe$fisie$n variable$ 

Manaje$me$n ke$las dan 

profe$sionalisme$ gu$ru$ le$bih be$sar 

dibandingkan std e$rror hasil be$lajar 

dan u$ji f me$nu$nju$kkan f hitu$ng> f 

tabe$l yaitu$ 13,216 > dari 0,096. Maka 

variable$ inde$pe$nde$nt simu$ltan 

be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

variable$ de$pe$nde$n. De$ngan kata lain 

jika Manaje$me$n ke$las dan 

profe$sionalisme$ gu$ru$ ditingkatkan 

maka hasil be$lajar akan me$ningkat 

dan se$baliknya. 

Se$me$ntara nilai r se$bagai 

koe$fisie$n kore$lasi adalah 0,450 

artinya dapat diinte$rpre$tasikan bahwa 

variable$ Manaje$me$n ke$las dan 
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profe$sionalisme$ gu$ru$ me$miliki 

hu$bu$ngan yang sedang/cukup kuat  
u$ntu$k me$ningkatkan variable$ hasil 

be$lajar siswa Se$kolah Dasar Ne$ge$ri 

se$ Ke$camatan Gandu$s Kota 

Pale$mbang. U$ntu$k u$ji koe$fisie$n 

de$te$rminasi R2 dipe$role$h se$be$sar 

13,216% dan sisanya 79,7%  Artinya 

variable$ Manaje$me$n ke$las dan 

profe$sionalisme$ gu$ru$ be$rpe$ngaru$h  

se$be$sar 20,3%. Se$dangkan sisanya 

79,7% dije$laskan ole$h variable$ lain 

yang tidak dite$liti dalam pe$ne$litian ini. 

Be$rdasarkan u$raian diatas maka 

dapat disimpu$lkan bahwa u$ntu$k 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa, 

gu$ru$ haru$s me$miliki manaje$me$n ke$las 

yang baik. Manaje$me$n ke$las yang 

baik me$nciptakan lingku$ngan ke$las 

yang kondu$sif, te$rstru$ktu$r, dan 

me$ndu$ku$ng inte$raksi positif antara 

gu$ru$ dan siswa. Manaje$me$n ke$las 

yang baik me$mastikan bahwa prose$s 

pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng de$ngan 

baik. Namu$n, kompe$te$nsi pe$dagogik, 

ke$mampu$an me$nge$lola ke$las, dan 

komitme$n u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

pe$rke$mbangan akade$mik dan 

karakte$r siswa adalah tanda 

profe$sionalisme$ gu$ru$. Gu$ru$ yang 

profe$sional mampu$ me$ne$rapkan 

strate$gi pe$mbe$lajaran yang inovatif, 

me$mbangu$n komu$nikasi yang e$fe$ktif, 

dan me$mbe$rikan bimbingan yang 

se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han siswa. 

Kombinasi antara profe$sionalisme$ 

gu$ru$ dan manaje$me$n ke$las yang 

te$rorganisir akan me$ningkatkan 

motivasi be$lajar, me$ningkatkan 

pe$maha Ole$h kare$na itu$, pe$ningkatan 

ke$du$a kompone$n ini sangat pe$nting 

u$ntu$k me$ncapai ku$alitas pe$ndidikan 

yang le$bih baik dan hasil be$lajar yang 

optimal. 
 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

maka saran yang diperoleh dan dapat 

disampaikan adalah: 

1. Manaje$me$n ke$las be$rpe$ngaru$h 

te$rhadap hasil be$lajar siswa di 

Se$kolah dasar Ne$ge$ri Se$ 

Ke$camatan Gandu$s Kota 

Pale$mbang. hal ini dapat 

dibu$ktikan dari hasil u$ji t yang 

dipe$role$h nilai thitu$ng variable$ 

Manaje$me$n ke$las se$be$sar 

4,995 le$bih be$sar dari t tabe$l 

1,659 ( 4,995 >1,659) de$ngan 

Tingkat signifikansi se$be$sar 

0.05. Dari hasil u$ji e$stimasi 

dipe$role$h nilai R squ$are$ 

se$be$sar 0,203 se$hingga bisa 

disimpu$lkan bahwa be$sar 

pe$ngaru$h manaje$me$n ke$las 

te$rhadap hasil be$lajar siswa di 
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Se$kolah Dasar Ne$ge$ri 

Se$ke$camatan Gandu$s 

Pale$mbang se$be$sar 45,0% dan 

sisanya 55,0 % dipe$garu$hi ole$h 

faktor- faktor lain yang tidak 

dite$liti dalam pe$ne$litian ini. Ini 

me$nu$nju$kkan bahwa 

Manaje$me$n ke$las me$miliki 

pe$ngaru$h yang positif dan 

signifikan te$rhadap hasil be$lajar 

siswa Se$kolah Dasar Ne$ge$ri Se$ 

Ke$camatan Gandu$s Kota 

Pale$mbang. yang artinya jika 

Manaje$me$n ke$las me$ningkat 

maka hasil be$lajar siswa 

Se$kolah Dasar Ne$ge$ri Se$ 

ke$camatan Gandu$s akan 

me$ningkat dan se$baliknya. 

2. Profe$sionalisme$ gu$ru$ 

be$rpe$ngaru$h positif dan 

signifikan te$rhadap hasil be$lajar 

siswa Se$kolah Dasar Ne$ge$ri Se$ 

Ke$camatan Gandu$s Kota 

Pale$mbang. Hal ini dibu$ktikan 

de$ngan hasil u$ji t yang 

dipe$role$h nilai thitu$ng 

Profe$sionalisme$ Gu$ru$ se$be$sar 

0,506 de$ngan tanda positif dan 

le$bih be$sar dibanding coe$fisie$n 

Std e$rror 0,098. Se$me$ntara 

hasil u$ji t yang dipe$role$h nilai 

thitu$ng variable$ profe$sionalisme$ 

gu$ru$ se$be$sar 5119 le$bih be$sar 

dari 1,659 (>1,659) de$ngan 

Tingkat signifikasi se$be$sar 

0,05. Dari hasil u$ji e$stimasi 

dipe$role$h nilai R se$be$sar 0,450 

se$hingga bisa disimpu$lkan 

bahwa be$sar pe$ngaru$h 

profe$sionalisme$ gu$ru$ te$rhadap 

hasi be$lajar siswa di Se$kolah 

Dasar Ne$ge$ri Se$ke$camatan 

Gandu$s Kota Pale$mbang 

se$be$sar 20,3%, Se$dangkan 

sisanya 79,7 % dipe$ngaru$hi 

ole$h faktor-faktor lain yang tidak 

dite$liti dalam pe$ne$litian ini. Hal 

te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan 

profe$sionalisme$ gu$ru$ me$miliki 

pe$ngaru$h yang positif dan 

signifikan te$rhadap hasil be$lajar 

Se$kolah Dasar Ne$ge$ri Se$ 

ke$camatan Gandu$s. Yang 

artinya jika profe$sionalisme$ 

gu$ru$ me$ningkat maka hasil 

be$lajar siswa Se$kolah Dasar 

Ne$ge$ri Se$ ke$camatan Gandu$s 

akan me$ningkat dan 

se$baliknya. 

3. Manaje$me$n ke$las dan 

profe$sionalisme$ gu$ru$ 

be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap 

hasil be$lajar siswa Se$kolah 

Dasar Ne$ge$ri Se$ ke$camatan 

Gandu$s yang dibu$ktikan dari 

hasil u$ji F yang dipe$role$h f 
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hitu$ng>tabe$l 13,216 > 0,096 

atau$ nilai a yakni 0,000 < 0,05. 

Dari hasil u$ji e$stimasi dipe$role$h 

nilai R se$be$sar 0,540 de$ngan 

se$hingga bisa disimpu$lkan 

bahwa be$sar pe$ngaru$h 

manaje$me$n ke$las dan 

profe$sionalisme$ gu$ru$ te$rhadap 

hasil be$lajar di Se$kolah Dasar 

Ne$ge$ri Se$ke$camatan Gandu$s 

Kota Pale$mbang se$cara 

be$rsama-sama se$be$sar 

13,216% dan sisanya 79,7% 

dipe$garu$hi ole$h faktor-faktor 

lain yang tidak dite$liti dalam 

pe$ne$litian ini. maka variable$ 

inde$pe$nde$nt se$cara simu$ltan 

be$rpe$ngaru$h signifikan 

te$rhadap variable$ de$pe$nde$n. 

Yang artinya jika Manaje$me$n 

ke$las dan profe$sionalisme$ gu$ru$ 

ditingkatkan maka hasil be$lajar 

akan me$ningkat dan 

se$baliknya. 
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